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~~~~Pinas Pendidikan Kepemudaan 
~~aga Provinsi Bali, 

.,,,,,, 

Akhirnya kami mengucapkan terima kasih atas partisipasi dari semua 

pihak sehingga Kalender Pendidikan Provinsi Bali Tahun Pelajaran 2020/2021 

dapat terwujud sesuai dengan rencana. 

RAB 

m nuju BALI e 

Kalender Pendidikan ini disusun sebagai penjabaran dari Keputusan 

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 125/u/2002 tanggal 31 Juli 2002 tentang 

Kalender Pendidikan dan Jumlah Jam Belajar Efektif di Sekolah/Madrasah, 

danjuga dengan mempertimbangkan karakteristik Provinsi Bali sebagai daerah 

yang sangat menjunjung tinggi adat, budaya dan agama dalam rangka 

mewujudkan visi dan misi Pemerintah Provinsi Bali : 

Kalender Pendidikan adalah pengaturan waktu untuk kegiatan 

pembelajaran siswa selama satu tahun pelajaran yang mencakup permulaan 

tahun pelajaran, minggu efektif belajar, waktu pembelajaran efektif dan hari 

libur. 

Puja pangastuti dan angayubagia kehadapan Ida Sang Hyang 

Widhi Wasa I Tuhan Yang Mahaesa, Kalender Pendidikan 

Provinsi Bali Tahun Pelajaran 2020/2021 dapat diselesaikan, 

untuk selanjutnya digunakan sebagai acuan dalam rangka efektifitas 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada satuan pendidikan di Provinsi 

Bali. 
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"Menjaga Kesucian dan Keharmonisan Alam 

Bali Beserta Isinya, Untuk Mewujudkan Kehidupari 

Krama Bali Yang Sejahtera dan Bahagia, Sakala- 

Niskala Menuju Kehidupari Krama dan Gumi Bali 

Sesuai Dengan Prinsip Trisakti Bung Kamo : 

Berdaulat secara Politlk, Berdikari Secara. 

Ekonomi, dan Berkepriba.dian dalam 

Kebudayaan 

Melalui Pembangunan Secara Terpola, Menyeluruh, 

Terencana, Terarah, dan Terintegrasi Dalam Bingkai 

Negara Kesatuan Republik Indonesia Berdasarkan 

Nilai-Nilai Pancasila 1 Juni 1945." 

Yang Mengandung Makna : 
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NANGUN SAT KERTHI LOKA BALI 
melalui POLA PEMBANGUNAN SEMESTA BERENCANA 

menuju BALI ERA BARU 

VISI: 
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1. Memastikan terpenuhinya kebutuhan pangan, sandang, dan papan dalam jumlah dan 
kualitas yang memadai bagi kehidupan Krama Bali. 

2. Mewujudkan kemandirian pangan, meningkatkan nilai tambah dan daya saing pertanian, 
dan meningkatkan kesejahteraan petani. 

3. Mengembangkan pelayanan kesehatan masyarakat yang terjangkau, merata, adil dan 
berkualitas serta didukung dengan pengembangan sistem dan data base riwayat 
kesehatan Krama Bali berbasis kecamatan. 

4. Memastikan tersedianya pelayanan pendidikan yang terjangkau, merata, adil, dan 
berk.ualitas serta melaksanakan wajib belajar 12 tahun. 

5. Mengembangkan sistem pendidikan dasar dan pendidikan menengah berbasis 
keagamaan Hindu dalam bentuk Pasraman di Desa Pakraman/Desa Adat. 

6. Mengembangkan sumber daya manusia yang berdaya saing tinggi yaitu berk.ualitas dan 
berintegritas: bermutu, profesional dan bermoral serta memiliki jati diri yang kokoh yang 
dikembangkan berdasarkan nilai-nilai kearifan lokal Krama Bali. 

7. Mengembangkan sistem jaminan sosial secara konprehensif dan terintegrasi bagi 
kehidupan Krama Bali sejak mulai kelahiran, tumbuh dan berkembang sampai akhir masa 
kehidupannya. 

8. Menghasilkan tenaga kerja yang kompeten, produktif, berkualitas dan memiliki daya 
saing tinggi serta memperluas akses kesempatan kerja di dalam dan di luar negeri. 

9. Mengembangkan sistem jaminan sosial dan perlindungan tenaga kerja yang 

komperhensif, mudah dijangkau, bermutu, dan terintegrasi bagi Krama Bali yang bekerja 
di dalam dan di luar negeri. 

10. Memajukan kebudayaan Bali melalui peningkatan pelindungan, pembinaan, 
pengembangan dan pemanfaatan nilai-nilai adat, agama, tradisi, seni, dan budaya Krama 
Bali. 

11. Mengembangkan tata kehidupan Krama Bali secara sakala dan niskala berdasarkan nilai- 
nilai filsafat Sad Kertih yaitu Atma Kertih, Danu Kertih, Wana Kertih, Segara Kertih, Jana 
Kertih, dan Jagat Kertih. 

12. Memperkuat kedudukan, tugas dan fungsi Desa Pakraman/ Desa Adat dalam 
menyelengarakan kehidupan krama Bali yang meliputi Parahyangan, Pawongan, dan 
Palemahan. 

13. Mengembangkan destinasi dan produk pariwisata baru berbasis budaya dan berpihak 
kepada rakyat yang terintegrasi antar kabupaten/kota se-Bali. 

14. Meningkatkan promosi pariwisata Bali di dalam dan di luar negeri secara bersinergi antar 
kabupaten/kota se-Bali dengan mengembangkan inovasi dan kreatifitas baru. 

15. Meningkatkan standar kualitas pelayanan kepariwisataan secara konprehensif. 
16. Membangun dan mengembangkan pusat-pusat perekonomian baru sesuai dengan 

potensi kabupaten/kota di Bali dengan memberclayakan sumber daya lokal untuk 
mendukung pertumbuhan ekonomi dalam arti luas. 

17. Membangun dan mengembangkan industri kecil dan menengah berbasis budaya 
(branding Bali) untuk memperk.uat perekonomian Krama Bali. 

18. Meningkatkan pembangunan infrastruktur (darat, laut dan udara) secara terintegrasi 
serta konektivitas antar wilayah untuk mendukung pembangunan perekonomian serta 
akses dan mutu pelayanan publik di Bali. 

19. Mengembangkan sistem keamanan terpadu yang ditopang dengan sumber daya manusia 
serta sarana prasarana yang memadai untuk menjaga keamanan daerah dan Krama Bali 
serta keamanan para wisatawan. 

20. Mewujudkan kehidupan Krama Bali yang demokratis dan berkeadilan dengan 
memperkuat budaya hukum, budaya politik dan kesetaraan gender dengan 
memperhatikan nilai-nilai budaya Bali. 

21. Mengembangkan tata kehidupan Krama Bali, menata wilayah, dan lingkungan yang, 
hijau, indah, dan bersih. 

22. Mengembangkan sistem tata kelola pemerintahan daerah yang efektif efisien, terbuka, 
transparan, akuntabel dan bersih serta meningkatkan pelayan publik terpadu yang cepat, 
pasti dan murah. 

MISI 



1. Memastikan tersedianya pelayanan pendidikan 

yang terjangkau, merata, adil, dan berkualitas serta 

melaksanakan wajib belajar 12 tahun. 

2. Mengembangkan sistem pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah berbasis keagamaan Hindu 

dalam bentuk Pasraman di Desa Pakraman/Desa 

Adat. 

3. Mengembangkan sumber daya manusia yang 

berdaya samg tinggi yaitu berkualitas dan 

berintegritas: bermutu, profesional dan bermoral 

serta memiliki jati diri yang kokoh yang 

dikembangkan berdasarkan nilai-nilai kearifan lokal 

Krama Bali. 

4. Mengembangkan tata kehidupan Krama Bali 

secara sekala dan niskala berdasarkan nilai-nilai 

filsafat Sad Kertih yaitu Atma Kertih, Danu Kertih, 

Wana Kertih, Segara Kertih, Jana Kertih, dan Jagat 

Kertih. 

Mewujudkan Insan Cerdas dan Kompetitif Berlandaskan 

Nangun Sat Kerthi Loka Bali 

MISI 

VISI 
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a. bahwa dalarn rangka efektifitas pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar dan guna memantapkan mutu 
pendidikan di Bali, perlu adanya pengaturan penggunaan 
waktu Sekolah/Madrasah secara optimal dengan 
memperhatikan hari belajar Sekolah/Madrasah efektif dan 
hari libur Sekolah/Madrasah. 

b. bahwa karena kekhususan Bali sebagai daerah budaya, 
perlu mengatur hari-hari libur berkaitan dengan upacara 
keagarnaan. 

c. bahwa berhubungan dengan butir a dan b di atas, 
dipandang perlu menetapkan Kalender Pendidikan 
Provinsi Bali Tahun Pelajaran 2020 / 2021 dengan 
Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Kepemudaan dan 
Olahraga Provinsi Bali. 

1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Tahun 2003 
Nomor 78, Tambahan Lembar Negara Nomor 3839); 

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tarnbahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana 
telah diubah beberapa kali, terakhir dengan 
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan 
Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5679); 

Mengingat 

Menimbang 

KEPALA DINAS PENDIDIKAN KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA 

PROVINS! BALI 

TENTANG 

KALENDER PENDIDIKAN PROVINS! BALI TAHUN PELAJARAN 2020/2021 

KEPUTUSAN 

KEPALA DINAS PENDIDIKAN KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA PROVINS! BALI 

NOMOR: 420/ 11675/BPTEKDIK/DISDIKPORA 

Alamat: Jalan Raya Puputan Niti Mandala 

Phone: (0361) 226119, 235105, Fax (0361) 226319 

Denpasar - Bali • 80235 

PEMERINTAH PROVINSI BALI 

DINAS PENDIDIKAN KEPEMUDAAN 
DAN OLAHRAGA 
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3. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4496) sebagaimana telah beberapa kali diubah 

terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 

tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 

Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 45, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5670); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan 

dan Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2010 Nomor 23, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5105) sebagaimana telah diubah 

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 tentang 

Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 

tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan (Lembar 

Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 112, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5157);Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 2006 tentang 
Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 
Menengah; 

5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 18 
tahun 2016 tentang Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah 
Bagi Siswa Baru; 

6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 
tahun 2017 tentang Hari Sekolah; 

7. Peraturan Menteri Pendidikan clan Kebudayaan Nomor 44 
Tahun 2019 ten tang Penerimaan Peserta Didik Baru pada 
Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah 
Pertama, Sekolah Menengah Atas, Sekolah Menengah 
Kejuruan, atau Bentuk Lain Yang Sederajat; 

8. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 

125/U/2002 tanggal 31 Juli 2002 tentang Kalender 
Pendidikan dan jumlah jam belajar efektif di 
Sekolah/Madrasah; 

9. Keputusan bersama antara Menteri Agama, Menteri 
Ketenagakerjaan, dan Menteri Pendayagunaan Aparatur 
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 728 Tahun 2019, 

Nomor 213 Tahun 2019, dan Nomor 01 Tahun 2019 
tentang Hari Libur Nasional dan Cuti Bersama Tahun 
2020; 

10. Surat Edaran Gubemur Bali Nomor 003.1 / 12955 / PK / 
BKD tanggal 3 Oktober 2019, Prihal Hari Libur Nasional, 
Cuti Bersama dan Dispensasi Hari Raya Suci Hindu di Bali 
Tahun 2020. 



J:.1/L'JJdl'!' Jio11d1dik.m rt: :!L 1..'.:'L 11::11:: I 3 

Yang dimaksud dalam keputusan ini: 

1. Sekolah/ Madrasah adalah : 
Tam.an Kanak-Kanak (TK), Tam.an Kanak-Kanak Luar Biasa (TKLB), 
Raudatul Atfal (RA), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Dasar Luar Biasa 
(SDLB), Madrasah lbtidayah (Ml), Sekolah Menengah Pertama (SMP), 
Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB), Madrasah Tsanawiyah 
(MTs), Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah Menengah Atas Luar Biasa 
(SMALB), Madrasah Aliyah (MA) dan Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) ,Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK). 

2. Perencanaan Pengaturan Kelas adalah : 
a. Pengaturan kelas untuk keperluan administrasi Sekolah/Madrasah, 
b. Pengaturan tempat duduk sesuai dengan jenis dan tingkat 

Sekolah/Madrasah dengan memperhatikan kemampuan dan keadaan 
fisik, jenis kelamin siswa tiap kelas, penempatan denah 
Sekolah/Madrasah pada papan pengumuman dan kegiatan lain yang 
sejenis, 

c. Pengaturan ruang kelas untuk memudahkan siswa dapat mengetahui 
ruang belajar masing-masing. 

3. Harl Efektif Sekolah adalah : 
Hari sekolah yang dipergunakan untuk kegiatan proses belajar mengajar 
sesuai dengan ketentuan kurikulum. 

4. Harl Belajar Sekolah/Madrasah Efektif adalah: 
Harl belajar yang betul-betul dipergunakan untuk kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan ketentuan kurikulum. 

5. Minggu Belajar Sekolah/Madrasah Efektif adalah: 

Masa belajar selama enam atau llma hari sekolah yang betul-betul 
dipergunakan untuk kegiatan belajar mengajar dan yang tidak boleh 
kurang dari jumlah jam pelajaran perminggu sesuai dengan ketentuan 
kurikulum. 

Pasal 1 

BABI 

KETENTUAN UMUM 

KEPUTUSAN KEPALA DINAS PENDIDIKAN KEPEMUDAAN 

DAN OLAHRAGA PROVINS! BALI, TENTANG KALENDER 

PENDIDIKAN PROVINS! BALI TAHUN PELAJARAN 

2020/2021. 

Menetapkan 

MEMUTUSKAN 
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1. Penerimaan peserta didik baru tahun pelajaran 2020/2021 dilaksanakan 
dengan tahapan sebagai berikut : (a). Pemberitahuan ke masyarakat, (b). 
Pendaftaran, (c). Seleksi, (d). pengumuman siswa yang diterima, dan {e). 
Pendaftaran ulang siswa yang diterima, dengan mengacu kepada Ketentuan 
Penerimaan Peserta Didik Baru Tahun Pelajaran 2020/2021; 

2. Perencanaan kelas dan penyusunan jadwal pelajaran dilaksanakan 

bulan Juli 2020. 

Pasal 3 

BAB Ill 

PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU DAN PERSIAPAN 

TAHUN PELAJARAN 2020/2021 

Tahun pelajaran 2020/2021 dimulai pada hari Senin, 13 Juli 2020 dan 

berakhir pada hari Sabtu, 10 Juli 2021. 

Pasal 2 

BAB II 

PERMULAAN DAN AKHIR TAHUN PELAJARAN 

6. Semester adalah : 

Sistem penyelenggaraan Pendidikan pada Sekolah / Madrasah yang 

membagi 1 (satu) tahun pelajaran menjadi semester 1 (satu) dan semester 
2 (dua). 

7. Li bur semester adalah : 

Li bur yang diadakan pada akhir setiap semester 1 dan semester 2, masing- 

masing diatur sebagai berikut : libur semester 1, 14 (empat belas) hari 

kalender dan libur semester 2, 14 (empat belas) hari kalender. 

8. Libur Umum adalah: 

Libur yang diadakan untuk memperingati hari besar keagamaan dan hari- 

hari besar Nasional yang ditetapkan oleh Pemerintah. 

9. Libur Khusus adalah : 

Libur yang diadakan sehubungan dengan peringatan keagamaan, keadaan 

musim, bencana alam atau libur lain diluar ketentuan tentang libur umum 

yang ditetapkan oleh Pemerintah Daerah. 

10. Libur Sekolah/Madrasah 
Hari libur Sekolah/Madrasah adalah hari yang ditetapkan untuk tidak 

diadakan proses pembelajaran di Sekolah/Madrasah yang terdiri atas hari 

libur semester, hari libur khusus hari libur umum, dan libur akhir 

semester. 
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Kegiatan belajar mengajar dari jenjang TK/RA, TKLB, jenjang SD /Ml, SDLB, 
jenjang SMP/MTs, SMPLB, dan jenjang SMA/MA, SMALB dan SMK/MAK, 
dilaksanakan mulai hari Senin tanggal 20 Juli 2020. 

Pasal 6 

BAB V 

KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR 

Kegiatan hari - hari pertama masuk Sekolah/Madrasah dapat diisi dengan 
kegiatan Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS): 
1. Bagi SD /MI dan SDLB diadakan antara lain : 

a. Pengenalan Sekolah/Madrasah dan cara belajar; 
b. Pengumpulan data untuk kepentingan Tenaga Administrasi 

Sekolah/Madrasah termasuk pengumpulan data melalui angket Orang 
tua, angket Siswa, kuesioner dan pengisian catatan kumulatif yang 
lazim disebut Buku Laporan Pribadi. 

2. Bagi kelas VII SMP /MTs, SMPLB, kelas X SMA/MA, SMALB dan SMK/MAK 
diisi dengan kegiatan Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS). 

3. Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS) diisi dengan kegiatan 
bridging course (persiapan-persiapan belajar pada jenjang 
Sekolah/Madrasah yang lebih tinggi), budi pekerti/agama, peningkatan 
sradha dan bhakti generasi muda, kerja bakti, pemisahan sampah 
plastik, reboisasi, pengenalan Sekolah/Madrasah dan lain-lain yang 
bersifat mendidik serta tidak boleh digunakan untuk kegiatan yang 
mengarah pada perploncoan. 

4. Bagi Kelas II sampai dengan Kelas VI SD/MI, SDLB. kelas VIII, IX 
SMP/MTs, SMPLB, dan Kelas XI, XII SMA/MA, SMALB, SMK diisi dengan 
kegiatan sesuai dengan situasi dan kondisi setempat, misalnya : Bakti 
Sosial, Porseni, Pendalaman Materi, Tes Penyegaran Bidang Studi/Mata 
Pelajaran dan sebagainya. 

Pasal 5 

Pelaksanaan hari pertama masuk Sekolah/Madrasah dari jenjang TK/RA, 
TKLB, jenjang SD/MI, SDLB, jenjang SMP/MTs, SMPLB, jenjang SMA/MA, 
SMALB, dan SMK/MAK dimulai tanggal 13 s.d. 18 Juli 2020. 

Pasal 4 

BAB IV 

PERMULAAN TABUN PELAJARAN 
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Sekolah/madrasah dapat menyelenggarakan kegiatan pendidikan 5 (lima) 
atau 6 (enam) hari belajar perminggu yang setara dengan 200 hari sampai 
dengan 245 hari belajar efektif per tahun sepanjang tidak mengurangi jumlah 
jam belajar ef ektif yang telah ditetapkan. 

Pasal 9 

Penyerahan raport kepada siswa dilaksanakan : 
1. Untuk semester 1, dilaksanakan pada hari Sabtu, 19 Desember 2020 

2. Untuk semester 2, dilaksanakan pada hari Sabtu, 12 Juni 2021 
3. Bagi sekolah/madrasah yang menyelenggarakan pendidikan 5 (lima) hari 

belajar perminggu dapat menyesuaikan. 

Pasal 8 

Pada permulaan semester, guru berkewajiban membuat persiapan yang 
matang agar proses belajar mengajar dapat mencapai tujuan yang efektif. 
Sekolah beserta guru sebagai pengelola proses belajar mengajar wajib 
mempersiapkan kegiatan antara lain : 

1. Pemetaan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) 

2. Program Semester. 
Dalam menyusun dokumen Program Semester ditempuh langkah-langkah 
sebagai beriku t : 

a. Menentukan hari belajar efektif untuk semester yang bersangkutan 
dengan menyisihkan waktu untuk ulangan akhir semester dan remedial. 

b. Mengkaji Standar Isi mengacu kepada Kurikulum yang digunakan. 
c. Menyusun Jadwal Penilaian Pembelajaran 

3. Menyusun RPP (Rencana Program Pembelajaran) dan/ atau melaksanakan 
RPP. 
a. RPP dibuat berdasarkan silabus yang telah ditentukan dalam program 

pengajaran semester. 
b. RPP merupakan persiapan/perencanaan guru untuk mengelola proses 

belajar mengajar yang siap digunakan pada saat tatap muka dalam 
kelas. 

4. Berbagai kegiatan ekstrakurikuler, kokurikuler, administrasi kurikuler, 
pendekatan belajar mengajar dan penilaian serta bimbingan karier. 

Pasal 7 
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